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ABSTRAK 

Pernikahan dini dan penyalahgunaan narkoba merupakan dua persoalan sosial yang masih marak di kalangan remaja, 
khususnya di Desa Aikmel, Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat melalui Sosialisasi Pencegahan Pernikahan Dini dan Bahaya 
Narkoba. Pendekatan yang digunakan bersifat edukatif dan partisipatif dengan melibatkan masyarakat, lembaga 
pendidikan, serta pemerintah desa. Metode pelaksanaan terdiri atas lima tahapan utama: observasi dan identifikasi 
permasalahan, penyebaran informasi melalui kampanye media sosial dan kunjungan sekolah, pelaksanaan sosialisasi 
dengan narasumber dari Lombok Research Center dan BNN Provinsi NTB, pelaksanaan kampanye digital berbasis teori 
komunikasi visual, serta penyusunan laporan dan tindak lanjut kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap risiko kesehatan, sosial, dan ekonomi akibat pernikahan dini, serta peningkatan pemahaman 
remaja tentang dampak buruk penyalahgunaan narkoba. Edukasi ini juga mengubah sikap masyarakat menjadi lebih 
kritis dan memperkuat kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Kesimpulan kegiatan ini 
menegaskan pentingnya edukasi berbasis partisipasi sebagai strategi pencegahan sosial.  

Kata Kunci: pencegahan, pernikahan dini, bahaya narkoba 

PENDAHULUAN  
Pernikahan dini dan penyalahgunaan narkoba 

merupakan dua persoalan sosial yang saling berkaitan 
dan berdampak signifikan terhadap masa depan 
generasi muda, terutama di wilayah pedesaan. 
Fenomena pernikahan dini masih banyak terjadi di 
berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Desa Aikmel, 
Kabupaten Lombok Timur. Faktor penyebabnya 
beragam, mulai dari rendahnya tingkat pendidikan, 
faktor ekonomi, pengaruh budaya, hingga minimnya 
pemahaman masyarakat tentang dampak negatif yang 
ditimbulkan [1], [2], [3]. Pernikahan yang dilakukan 
pada usia di bawah 18 tahun sering kali berakibat pada 
tingginya angka perceraian, rendahnya kualitas 
kesehatan reproduksi, serta terbatasnya kesempatan 
perempuan untuk melanjutkan pendidikan dan 
meningkatkan kualitas hidupnya [4], [5], [6]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa pernikahan dini merupakan fenomena yang 
kompleks dan multidimensional. Rahayu et al. [7] 
menjelaskan bahwa pernikahan dini di Indonesia tetap 
tinggi meskipun terdapat regulasi hukum yang 
menentangnya. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan 
tradisional, tekanan orang tua, kondisi ekonomi, dan 
kehamilan yang tidak diinginkan. Sementara itu, Nurdin 
dan Akib [8] menemukan bahwa faktor-faktor seperti 

media massa, tingkat pendidikan, dan lingkungan sosial 
memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kecenderungan pernikahan dini di Kabupaten Bone. 
Dari perspektif kesehatan, Sütlü dan Kutlu [9] 
menegaskan bahwa pernikahan dini meningkatkan 
risiko kehamilan dan komplikasi persalinan pada 
remaja perempuan serta melanggar hak-hak kesehatan 
dasar. Selanjutnya, Zulfa, Hasanah, dan Kusaini [10] 
menyoroti bahwa pernikahan di bawah usia 19 tahun 
seringkali terjadi pada individu yang belum siap secara 
fisik, mental, dan ekonomi, sehingga berdampak negatif 
terhadap ketahanan keluarga. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 
pernikahan dini bukan hanya persoalan hukum dan 
sosial, tetapi juga berkaitan dengan kesehatan, 
pendidikan, dan ketahanan keluarga. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut lebih berfokus pada 
aspek analisis dan identifikasi faktor penyebab, 
sementara kegiatan edukatif dan pencegahan langsung 
di tingkat masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan 
seperti Desa Aikmel, masih terbatas. Dengan demikian, 
artikel pengabdian ini menghadirkan kebaruan dalam 
bentuk action-based intervention melalui kegiatan 
sosialisasi langsung yang menggabungkan isu 
pencegahan pernikahan dini dengan bahaya 
penyalahgunaan narkoba. 
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Masalah penyalahgunaan narkoba di kalangan 
remaja juga menjadi ancaman serius yang saling 
berkelindan dengan pernikahan dini. Akses informasi 
yang terbuka tanpa kontrol, tekanan pergaulan, serta 
lemahnya pengawasan keluarga dan lingkungan 
menjadi pintu masuk bagi perilaku berisiko [11], [12], 
[13]. Narkoba tidak hanya merusak kesehatan fisik dan 
mental, tetapi juga menghancurkan masa depan 
generasi muda dan stabilitas sosial masyarakat. Oleh 
karena itu, upaya pencegahan perlu dilakukan secara 
sistematis melalui edukasi dan sosialisasi yang 
melibatkan berbagai pihak, termasuk lembaga 
pendidikan, pemerintah desa, dan tokoh Masyarakat 
[14], [15]. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
dilaksanakan sebagai bentuk implementasi tridharma 
perguruan tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian 
kepada masyarakat. Format kegiatan ini merupakan 
bagian dari inovasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Berbasis 
Artikel yang digagas oleh Ketua Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Institut Agama 
Islam Hamzanwadi NW Lombok Timur. Model KKN 
Berbasis Artikel ini merupakan hal baru yang dirancang 
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pengabdian 
mahasiswa, tidak hanya pada aspek praktik sosial di 
lapangan, tetapi juga pada dokumentasi ilmiah dalam 
bentuk artikel terpublikasi. Melalui pendekatan ini, 
setiap kegiatan pengabdian diarahkan untuk 
menghasilkan luaran akademik yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah sekaligus 
memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Inovasi 
ini diharapkan mampu memperkuat budaya riset, 
menumbuhkan literasi ilmiah di kalangan mahasiswa, 
dan meningkatkan reputasi kelembagaan melalui 
publikasi hasil pengabdian. 

Melalui kegiatan sosialisasi pencegahan 
pernikahan dini dan bahaya narkoba di Desa Aikmel, 
tim pengabdian berupaya memberikan pemahaman dan 
kesadaran kepada masyarakat, terutama kalangan 
remaja dan orang tua, mengenai pentingnya pendidikan, 
kesehatan reproduksi, serta bahaya yang ditimbulkan 
oleh narkoba. Kegiatan ini diharapkan mampu 
membangun kesadaran kolektif dan memperkuat 
ketahanan sosial masyarakat terhadap dua masalah 
krusial tersebut. 

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak 
hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi 
juga pada pembentukan sikap dan perilaku preventif di 
kalangan remaja. Melalui sinergi antara akademisi, 
pemerintah desa, dan masyarakat, diharapkan tercipta 
lingkungan sosial yang lebih sehat, aman, dan 
berorientasi pada masa depan generasi muda yang 
produktif dan berdaya saing. 

METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian kepada Masyarakat ini berfokus pada 

pembelajaran tentang dampak pernikahan dini dan 
bahaya narkoba di Desa Aikmel. Pelaksanaan kegiatan 
ini melibatkan beberapa tahapan utama yang dirancang 
untuk memastikan keberhasilan implementasi dan 
keberlanjutan program [16], [17]. 

1. Tahap Observasi dan Pengumpulan Data 
Tahap pertama dimulai dengan kegiatan 

observasi untuk mengidentifikasi faktor penyebab 
maraknya pernikahan dini dan keterlibatan sebagian 
kecil masyarakat dalam penyalahgunaan narkoba. 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui titik 
permasalahan sosial yang menjadi dasar pemilihan 
kegiatan sosialisasi sebagai upaya peningkatan 
kesadaran masyarakat terhadap dampak pernikahan 
dini dan bahaya narkoba [18], [19], [20], [21]. 

2. Tahap Penyebaran Informasi dan Pengumpulan 
Massa 

Tahapan berikutnya adalah penyebaran 
informasi dan pengumpulan massa yang difokuskan 
pada kelompok remaja, mengingat mereka 
merupakan kelompok usia yang paling rentan 
terhadap pengaruh pergaulan bebas dan perubahan 
sosial. Strategi yang digunakan meliputi kampanye 
di media sosial dan penyuluhan langsung di 
madrasah, sekolah, serta lingkungan masyarakat. 
Kegiatan ini bertujuan sebagai media pemberitahuan 
sekaligus ajakan untuk bersama-sama mencegah 
pernikahan dini dan penyalahgunaan narkoba [22]. 

3. Tahap Sosialisasi 
Sosialisasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 18 

Januari 2025, di Gedung Muncar Kencana Desa 
Aikmel dengan narasumber Lalu Farouq Wardana 
dari Lombok Research Center (LRC) dan Irfan, S.Sos. 
dari Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi NTB. 
Sosialisasi ini berfokus pada peningkatan 
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang 
bahaya pernikahan dini dan dampak negatif 
penyalahgunaan narkoba menggunakan pendekatan 
berbasis bukti ilmiah [23]. 

4. Tahap Kampanye Media Sosial 
Metode kampanye dilakukan melalui 

pendekatan komunikasi digital dengan beberapa 
langkah strategis: 
a. Segmentasi Audiens dan Pemetaan Konten: 

Konten edukatif disesuaikan dengan 
karakteristik audiens muda, berupa video 
pendek, infografis, dan poster digital. 

b. Pemanfaatan Hashtag dan Challenge: 
Kampanye menggunakan tagar seperti 
#StopPernikahanDini dan #BahayaNarkoba 
untuk meningkatkan partisipasi publik. 

c. Kolaborasi dengan Influencer dan Tokoh 
Publik: Kegiatan ini melibatkan figur publik 
untuk memperluas jangkauan pesan dan 
membangun citra positif di kalangan remaja 
[24]. 
Desain visual kampanye menerapkan teori 

komunikasi visual dan psikologi warna agar lebih 
menarik bagi audiens remaja, menggunakan warna-
warna cerah dan ilustrasi yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari [25]. 

5. Tahap Evaluasi, Pelaporan, dan Tindak Lanjut 
Tahapan akhir adalah penyusunan laporan 

kegiatan dan tindak lanjut. Seluruh hasil kegiatan 
didokumentasikan dalam bentuk artikel ilmiah yang 
memuat pelaksanaan, hasil, dan dampak sosialisasi. 
Selain itu, disusun pula rekomendasi kepada 
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pengurus Desa Aikmel dan Karang Taruna Muncar 
Kencana untuk menjaga keberlanjutan program 
melalui kegiatan lanjutan mengenai pencegahan 
pernikahan dini dan bahaya narkoba [26], [27], [28], 
[29]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Meningkatnya Kesadaran Masyarakat tentang 

Risiko Pernikahan Dini 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam kesadaran 
masyarakat Desa Aikmel terhadap risiko 
pernikahan dini. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, sebagian besar peserta sosialisasi, 
terutama para remaja dan orang tua, mengaku 
baru memahami bahwa pernikahan di usia muda 
dapat menimbulkan dampak serius terhadap 
kesehatan reproduksi, seperti komplikasi 
kehamilan dan tingginya risiko kematian ibu dan 
bayi. Kegiatan sosialisasi yang dikemas secara 
partisipatif dan disertai penayangan video edukatif 
terbukti efektif menarik perhatian peserta dan 
mendorong mereka untuk mempertimbangkan 
kembali praktik pernikahan usia muda. 

Secara analitis, hasil ini menunjukkan 
bahwa strategi komunikasi interpersonal dalam 
kegiatan sosialisasi mampu membentuk kesadaran 
kritis masyarakat. Edukasi kesehatan reproduksi 
yang diberikan oleh narasumber membantu 
masyarakat memahami pernikahan bukan hanya 
sebagai tradisi sosial, tetapi juga keputusan yang 
berdampak biologis dan psikologis. Hal ini sejalan 
dengan temuan Sütlü dan Kutlu [9], yang 
menegaskan bahwa pernikahan dini di wilayah 
pedesaan memiliki korelasi tinggi dengan 
meningkatnya risiko kesehatan reproduksi 
perempuan muda. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian ini berhasil mengubah paradigma 
masyarakat dari sekadar kesadaran normatif 
menuju kesadaran rasional berbasis pengetahuan 
ilmiah. 

2. Berkurangnya Angka Pernikahan Dini di Desa 
Aikmel 

Setelah kegiatan sosialisasi berlangsung, 
pemerintah desa melaporkan adanya penurunan 
minat masyarakat untuk menikahkan anak di usia 
muda. Data informal dari pengurus Karang Taruna 
Muncar Kencana menunjukkan bahwa dalam tiga 
bulan setelah sosialisasi, tidak ada laporan 
pernikahan di bawah usia 18 tahun. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi dan 
kampanye sosial melalui media serta pendekatan 
komunitas memberikan dampak nyata terhadap 
perubahan perilaku masyarakat. Dukungan aktif 
tokoh agama dan masyarakat juga memperkuat 
pesan moral untuk menunda pernikahan sampai 
usia yang lebih matang. 

Secara konseptual, hasil tersebut 
menunjukkan keberhasilan pendekatan edukatif 
berbasis komunitas dalam mengintervensi perilaku 
sosial. Dengan menempatkan tokoh masyarakat 
dan lembaga lokal sebagai agen perubahan, pesan 

pencegahan menjadi lebih mudah diterima. Hal ini 
menguatkan temuan Nurdin dan Akib [8] bahwa 
faktor pendidikan dan lingkungan sosial sangat 
memengaruhi tingginya angka pernikahan dini. 
Oleh karena itu, keberhasilan Desa Aikmel dapat 
menjadi model pemberdayaan masyarakat melalui 
sinergi antara edukasi, kebijakan desa, dan 
pendekatan kultural dalam menekan praktik 
pernikahan dini [26], [27], [28], [29]. 

3. Peningkatan Pemahaman tentang Bahaya 
Narkoba di Kalangan Remaja 

Sosialisasi tentang bahaya narkoba 
menghasilkan peningkatan pemahaman yang 
cukup signifikan di kalangan remaja. Berdasarkan 
kuesioner evaluasi pasca-kegiatan, sebagian besar 
peserta mampu menyebutkan jenis-jenis narkoba, 
dampaknya terhadap kesehatan fisik dan mental, 
serta akibat hukum dari penyalahgunaannya. Para 
remaja juga menunjukkan sikap penolakan yang 
lebih kuat terhadap ajakan mencoba narkoba. 
Kehadiran narasumber dari BNN Provinsi NTB dan 
Lombok Research Center (LRC) membuat materi 
menjadi lebih faktual dan berkesan bagi peserta. 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode 
penyuluhan berbasis partisipatif dan experiential 
learning efektif dalam membangun kesadaran 
kolektif tentang bahaya narkoba. Dengan 
melibatkan narasumber berpengalaman dan studi 
kasus nyata, remaja lebih mudah memahami 
konsekuensi sosial dan medis dari penyalahgunaan 
narkoba [28]. Sejalan dengan kebijakan BNN 
(2024), edukasi interaktif dinilai lebih 
berpengaruh dibanding pendekatan satu arah. 
Karena itu, kegiatan ini berperan penting dalam 
memperkuat ketahanan sosial remaja dan 
menumbuhkan budaya hidup sehat bebas narkoba 
di Desa Aikmel. 

4. Perubahan Sikap terhadap Narkoba dan 
Pernikahan Dini 

Kegiatan sosialisasi membawa perubahan 
nyata dalam sikap masyarakat terhadap isu 
pernikahan dini dan narkoba. Berdasarkan 
pengamatan lapangan, remaja menjadi lebih 
berhati-hati dalam bergaul dan lebih terbuka untuk 
berdiskusi tentang masa depan pendidikan 
mereka. Orang tua juga menunjukkan sikap lebih 
protektif terhadap anak dan aktif mengikuti 
kegiatan penyuluhan lanjutan. Sementara itu, 
tokoh agama mulai memasukkan tema pencegahan 
narkoba dan pernikahan dini dalam ceramah 
keagamaan di masjid-masjid sekitar desa. 

Secara teoretis, perubahan sikap ini dapat 
dijelaskan melalui pendekatan Theory of Planned 
Behavior, di mana peningkatan pengetahuan 
menghasilkan perubahan norma subjektif dan niat 
perilaku. Edukasi yang berlandaskan nilai-nilai 
agama dan budaya lokal terbukti lebih efektif 
dalam membentuk sikap sosial yang positif. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Zulfa et al. 
[10], yang menyatakan bahwa literasi keluarga dan 
keterlibatan sosial menjadi faktor penting dalam 
menjaga ketahanan keluarga dan mencegah 
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praktik pernikahan dini. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian ini tidak hanya bersifat 
informatif, tetapi juga transformatif dalam 
membentuk pola pikir Masyarakat [31], [32], [33], 
[34].  

5. Terbangunnya Kerja Sama antara Pemerintah, 
Masyarakat, dan Lembaga Pendidikan 

Dampak jangka panjang dari kegiatan ini 
terlihat pada terbentuknya kerja sama 
berkelanjutan antara pemerintah desa, lembaga 
pendidikan, dan masyarakat dalam menangani isu 
sosial pernikahan dini dan narkoba. Pemerintah 
Desa Aikmel berkomitmen untuk menjadikan 
kegiatan sosialisasi ini sebagai program rutin desa, 
sementara sekolah dan karang taruna menjadi 
mitra aktif dalam penyebaran informasi dan 
pembinaan remaja. Kolaborasi ini memperlihatkan 
sinergi lintas sektor yang mendukung 
pembangunan sosial berbasis komunitas. 

Secara akademis, kolaborasi ini 
mencerminkan penerapan model community-based 
empowerment, di mana masyarakat menjadi subjek 
utama perubahan sosial. Dengan memperkuat 
jejaring sosial antar lembaga, kegiatan ini tidak 
hanya memberikan edukasi sesaat, tetapi juga 
membangun sistem sosial yang adaptif terhadap 
isu-isu moral dan kesehatan. Pendekatan 
kolaboratif seperti ini menjadi kunci keberlanjutan 
program pengabdian masyarakat dan dapat 
direplikasi di wilayah lain yang menghadapi 
masalah serupa. 

Kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan 
di Desa Aikmel merupakan implementasi nyata 
dari program pengabdian kepada masyarakat 
berbasis artikel yang dirancang oleh LPPM Institut 
Agama Islam Hamzanwadi NW Lombok Timur. 
Setelah seluruh tahapan pelaksanaan kegiatan 
dilakukan — mulai dari persiapan, koordinasi 
dengan pemerintah desa, hingga pelaksanaan dan 
evaluasi — selanjutnya disajikan hasil dan 
pembahasan yang menggambarkan dampak nyata 
kegiatan ini terhadap masyarakat. Bagian berikut 
menjelaskan temuan utama dari pelaksanaan 
sosialisasi, baik dalam bentuk peningkatan 
kesadaran, perubahan sikap, maupun 
terbangunnya kolaborasi antar pihak, disertai 
analisis kontekstual yang mengaitkan hasil 
tersebut dengan teori dan penelitian terdahulu. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan di Desa Aikmel 
menunjukkan adanya perubahan positif dalam 
aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku 
masyarakat terhadap isu pernikahan dini dan 
penyalahgunaan narkoba. Capaian kegiatan ini 
diperoleh melalui serangkaian sosialisasi, edukasi, 
serta pendampingan yang dilakukan oleh tim KKN 
Berbasis Artikel Institut Agama Islam Hamzanwadi 
NW Lombok Timur. Rincian hasil kegiatan dan 
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Uraian Hasil Kegiatan Pengabdian 

Hasil Kegiatan Uraian Singkat Manfaat bagi Masyarakat 

Meningkatnya 
Kesadaran Masyarakat 
tentang Risiko 
Pernikahan Dini 

Kesadaran masyarakat terhadap risiko 
pernikahan dini meningkat seiring 
dengan pemahaman tentang 
dampaknya terhadap kesehatan, 
pendidikan, dan masa depan generasi 
muda. 

Meningkatnya pemahaman masyarakat 
tentang bahaya pernikahan dini dapat 
mengurangi risiko kesehatan dan 
meningkatkan kualitas hidup. 

Berkurangnya Angka 
Pernikahan Dini di 
Desa Aikmel 

Edukasi tentang bahaya pernikahan 
dini berhasil menurunkan angka 
pernikahan dini di Desa Aikmel, yang 
berdampak positif pada kualitas hidup, 
pendidikan, dan pemberdayaan 
perempuan. 

Masyarakat menjadi lebih sadar akan 
dampak buruk pernikahan usia muda dari 
segi fisik, mental, dan sosial, serta 
cenderung menunda pernikahan hingga 
mencapai usia dewasa yang matang. 

Peningkatan 
Pemahaman tentang 
Bahaya Narkoba di 
Kalangan Remaja 

Sosialisasi tentang bahaya narkoba 
meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran remaja mengenai dampak 
buruk narkoba, mendorong mereka 
menjauhi narkoba dan membuat 
keputusan hidup yang lebih bijak. 

Terciptanya generasi muda yang lebih 
sehat, produktif, dan berpendidikan; 
menurunnya angka penyalahgunaan 
narkoba serta meningkatnya kualitas 
sosial dan ekonomi masyarakat. 

Perubahan Sikap 
terhadap Narkoba dan 
Pernikahan Dini 

Edukasi mampu mengubah sikap 
masyarakat, terutama generasi muda, 
agar lebih kritis dan menjauhi 
pernikahan dini serta narkoba. Orang 
tua dan tokoh masyarakat menjadi 
lebih aktif membimbing dan 
mengawasi generasi muda. 

Terciptanya generasi yang sehat, cerdas, 
dan bertanggung jawab; berkurangnya 
masalah sosial seperti penyalahgunaan 
narkoba dan pernikahan dini; serta 
penguatan nilai-nilai keluarga dan 
pendidikan. 

Terbangunnya Kerja 
Sama antara 
Pemerintah, 

Sosialisasi mendorong terbentuknya 
kerja sama yang erat antara 
pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

Terciptanya lingkungan sosial yang aman, 
sehat, dan mendukung perkembangan 
remaja; meningkatnya akses terhadap 
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Hasil Kegiatan Uraian Singkat Manfaat bagi Masyarakat 

Masyarakat, dan 
Lembaga Pendidikan 

pendidikan dalam pencegahan 
pernikahan dini dan penyalahgunaan 
narkoba. 

pendidikan dan keterampilan hidup; serta 
penguatan jejaring dukungan sosial untuk 
kesejahteraan bersama. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan 
dampak signifikan terhadap peningkatan kesadaran 
masyarakat, penurunan angka pernikahan dini, serta 
perubahan perilaku remaja dalam menjauhi narkoba. 
Selain itu, kegiatan ini juga berhasil memperkuat 
kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat, dan 
lembaga pendidikan dalam membangun lingkungan 
sosial yang sehat dan mendukung tumbuh kembang 
generasi muda secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

mengusung tema Sosialisasi Pencegahan Pernikahan 
Dini dan Bahaya Narkoba di Desa Aikmel telah 
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 
kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat. Melalui 
pendekatan edukatif dan partisipatif, kegiatan ini 
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai risiko kesehatan, sosial, dan psikologis yang 
ditimbulkan oleh pernikahan dini, sekaligus 
menumbuhkan kesadaran remaja akan bahaya 
penyalahgunaan narkoba. Selain itu, kegiatan ini 
mendorong terbentuknya sinergi antara lembaga 
pendidikan, pemerintah desa, dan masyarakat dalam 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh 
kembang remaja. Hasil kegiatan ini juga menunjukkan 
efektivitas format KKN Berbasis Artikel sebagai inovasi 
yang mampu mengintegrasikan pelaksanaan tridharma 
perguruan tinggi secara lebih produktif dan 
berkelanjutan. 
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